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INTISARI 

Penurunan kualitas lingkungan hidup dewasa ini disebabkan oleh aktifitas 

kendaraan bermotor. Pencemaran udara ini berdampak buruk bagi kesehatan. Salah 

satu dampak buruk bagi kesehatan adalah penyakit ISPA. Tujuan dibentuknya pabrik 

masker berbasis nanokatalis tembaga mangan oksida adalah untuk mengcegah 

penyakit tersebut. Kebutuhan bahan baku dalam pembuatan masker masih diimpor 

dikarenakan keterbatasan bahan dalam negeri. 

Pada prarencara pabrik masker berbasis nanokatalis tembaga mangan oksida 

ini digunakan metode ko-precipitation sol-gel. Metode ini dipilih karena proses ini 

umum dipakai dan biaya murah, selain itu juga menggunakan temperatur yang 

rendah sehingga energi yang dikeluarkan lebih ekonomis dan tingkat kemurnian 

yang dihasilkan tinggi. 

Prarencara pabrik masker berbasis nanokatalis tembaga mangan oksida ini 

memiliki rincian sebagai berikut: 

Bahan baku     : Tembaga asetat, mangan asetat, dan  

        natrium karbonat 

Kapasitas produksi  : 79.999.920 masker/tahun 

Utilitas      : Air = 3,3 m
3
/hari 

        Listrik = 168,3779 kW/hari 

Jumlah tenaga kerja    : 134 orang 

Lokasi pabrik     : Banjarmasin, Provinsi Kalimantan 

        Selatan 

Analisa ekonomi 

Rate of Return Investment sebelum pajak : 33,75% 

Rate of Return Investment sesudah pajak : 25,40% 

Rate of Equity sebelum pajak   : 41,72% 

Rate of Equity sesudah pajak   : 30,83% 

Pay Out Time sebelum pajak   : 4 tahun 2 bulan 

Pay Out Time sesudah pajak   : 4 tahun 9 bulan 

Titik Impas (BEP)    : 59,19% 

 


